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PARTISIPASY WANITA DALAM INDUSTRIALISASI]
DI SEMARANG, 1930-1970
{THE PARTISIPATION OF WOMEN
IN INDUSTRIALIZATION IN SEMARANG, 1930-1970)
Oleh : Chusnul Hayati'
RINGKASAN

Industrialisasi sudah berlangsung di Semarang sejak abad ke-19. Resesi
ekonomi tahun 1930 menyebabkan kemunduran ekonomi di Semarang
yang tampak pada meningkatnya angka pengangguran. Untuk mengatasi
kondisi ini, pemerintah Hindia Belanda berusaha memajukan industri.
Resesi ekonomi juga mendorong masyarakat melakukan penyesuaian .
dengan membuka usaha. Di anfara berbagai industri, jumlah pabrik
rokok di Semarang paling menonjol dan melebihi jumlah vang ada di
Kudus.

Semarang juga dikenal sebagai pusat pabrik jamu, yang terbesar
dan tertua adalah PT Jamu Nyonya Meneer. Kedua jenis industri itu
paling banyak menyerap tenaga kerja wanita. Pabrik rokok kretek
membutuhkan ratusan tenaga kerja wanita terutama untuk proses
pembungkusan. 90% tenaga kerja di pabrik jamu adalah wanita, karena
jenis pekerjaannya sespai dengan kondisi fisik dan karakter wanita,
Dalam periode tahun 1930-1970 wanita telah memberi sumbangan yang
besar untuk membantu ekonomi keluarga,

SUMMARY

Industrialization was occurred in Semarang since 19" century.
The economic recession in 1930 caused decline economic in Semarang
which was shouwed in increase the number of unimployment. To
overcome recession also pushed people to open business. Among the
various industries, the number of cigarettes factory in Semarang most
prominent and bigger the number in Kudus. _

Semarang also famous as center of jamu (traditional medicine)
factories, the biggest is PT Jamu Nyonya Meneer. The cigarettes factory
need hundreds women workers, especially for packing process. While,
about 90% workers in “jamu” factory are women, because the kinds of
compatible with physical condition and caracter of women. In 1930-
1970 period, women give big contributions 1o help economic family.

Key Words : Industry, Women, Worker, Economic Life.
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Syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kekuatan bagi
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LPENDAHULUAN

Sudah sejak jaman p&njajahan wanita di Jawa Tengah terlibat dalam kegiatan industri
kecil, industri kerajinan, dan berjualan.' Di Semarang perkembangan industri
didukung oleh kemajuan transportasi yang berkembang sejak akhir abad ke-19.
Perkembangan ini méndorong migrasi periduduk ke Semarang untuk mendapatkan
pekerjaan® Sebagai pusat kegiatan ekonomi, Semarang mempunyai hubungan
transportasi dengan daerah hinterland (penyangga) di sekifarnya. Daerah penyangga
merupakan daerah pemasok produksi ekspor.

Perkembangan kota Semarang semakin nyata setelah dinyatakan sebagai kota
praja sejak 1 April 1906, yang ketika itn merupakan kota terluas di Indonesia setelah
Batavia (Jakarta), yaitu Jakarta 155, 4 km2 sedang Semarang 99,4 km2.’ Dalam
dekade ke dua abad ke-20 perdagangan dan industri di kota Semarang berkembang
pesat dan banyak perusahaan didirikan *

Resesi ekonomi yang melanda dunia pada tahun 1930-an menyebabkan

kemunduran perekonomian di Semarang yang tercermin dari banyaknya dijumpai -

pengangguran. Pada tahun 1931 tercatat ada 152 orang pekerja yang harus
menganggur karena tcrjadi' perampingan jumlah tenaga ketja.” Untuk mengatasi

keadaan itu, pemerintah Hindia Belanda melakukan langkah-tangkah memajukan

'Anne Booth (ed.), Sejarah Ekonomi Indonesia (Jakarta : LP3ES, 1988), him,
308.

‘James L. Cobban, "Kampung and Conflict Colonial in Semarang", Journal
of Southeast Asian Studies, Volume XIX, No, him. 271.

W. Leertouwer, Semarang als Industreel Commercieel en Cultureel Centrum
{Semarang : Administratickantoor A.C, vanm Pernis, 1941), him, 12.

*Gedenkboek der Gemeente Semarang 1906-1931, him, 21.

SJohn Ingleson, In Search of Justice : Workers and Unions in Colonial Java
1908-1926 (Singapore ; Oxford University, 1986), him. 298
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perindustrian. Langkah itu untuk menyeimbangkan struktur ekonomi dalam negeri
dan mengurangi kerentaan ekonomi dalam negeri terhadap konjungtur ckonomi
dunia.®

Resesi ekonomi itu mendorong rakyat melakukan penyesuaian dengan
membuka usaha-usaha sendiri. Industri pribumi yang berskala kecil di Semarang
seperti batik, pewarna biru, pembuatan alat-alat dari logam, pembuatan periuk
belanga, kulit, pakaian, makanan dan minuman, perhbuatan gong, dan lain-lain tetap
berkembang,” Perkembangan industri itu telah memberikan kesempatan kepada
wanita untuk berpartisipasi terutama dalam sektor perdagangan kecil dan industri
rumah tangga. Mereka menjadi buruh di perusahaan batik, pewarna, roti, tahu, kecap,
minyak goreng, pakaian, kulit, sabun, kapok, pabrik cerutu dan rokok, dan
sebagainya.®

Lokasi Semarang yang strategis dan didukung oleh sarana transportasi darat
yang menghubungkan kota-kota di Jawa Timur dan Jawa Barat serta adanya
pelabuhan, memberikan peluang bagi tumbuhnya industrialisasi. Pada tahun 1930 di
Semarang terdapat ratusan industri dari berbagai macam jenis seperti industri
makanan dan minuman, pabrik rokeok, penyamakan kulif, sepatu, mebel, percetakan,
obat nyamuk, jamu, sabun, ubin, batu merah, dan sebagﬁinya. Di antara berbagai

industri itu yang jumlahnya menonjol adalah pabrik rokok yaitu 21 pabrik rokok

D.H. Burger, Sedjarah Ekonomis Sosiologis Indonesia Jilid IT {Djakarta :
Pradnjaparanita, 1962), him. 193,

"Onderzoek naar Mindere Welvaart der Inlandsche Bevolking op Java en
Madoera, hlm. 230,

*Koloniaal Verslag, 1923.



kretek dan 1 rokok putih.’ Pabrik rokok banyak menggunakan tenaga kerja wanita,
baik sebagai buruh tetap mau pun sambilan.

Pada periode berikutnya, Semarang dikenal sebagai gudangnya pabrik jamu di
Indornesia. Berbagai industri jamu ada di Semarang, bermula dari home industry yang
dikelola secara tradisional dengan beberapa tenaga. Hingga saat ini di Semarang ada
dellapan perusahaan jamu yang besar yaitu PT Jamu Jago, PT Jamu Dami Sariwana,
PT Jamu Borobuduwr, PT Jamu Leo Agung Raya, Jamu Nyonya Tambah, Jamu Bopo
Biyung, PT Jamu Nyonya Meneer, dan PT Jamu Indonesia Sinoma.'® Di antara
delapan perusahaan itu PT Jamu Nyonya Meneer adalah yang tertua dan terbesar yang
mampu menyerap ribuan enaga kerja. Antara 80%-90% tenaga kerjanya adalah
wanita. Oleh karena itu PT Jamu Nyonya Meneer diambil sebagai pusat penelitian,

Hal yang menarik uﬁtuk meneliti partisipasi wanita itu adalah bahwa sektor
industri paling banyak menyerap tenaga kerja wanita. Merosotnya tingkat
kesejahteraan masyarakat pada abad ke-20 mendorong wanita untuk mencari nafkah
demi cukupnya kebutuhan rumah tangga. Kecuali di sektor industri, perempuan telah
lama melakukan perdagangan kecil-kecilan, Penjualan hasil industri rumah tangga di
pasar lokal dilakukan kaum wanita. Mereka juga menjual hasil industri dengan sistem
bakul. Dalam sistera ini produser menjual semua atau sebagian produknya kepada

bakul.!!

*Hartono Kasmadi, Sejarah Sosial Kota Semarang 1900-1950 (Jakarta :
Depdikbud Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Proyek Inventarisasi dan
Dokumentasi Sejarah Nasional, 1985), him. 46-47.

" Jawahir Muhammad (ed.), Semarang Sepanjang Jalan Kenangan (Semarang
: Kerja sama Pemda DATI II Semarang dengan Dewan Kesenian Jawa Tengah, 1995),

Peter Boomgard (ed.), Changing Economy in Indonesia, A Selection of
Statistical Sources Material from The Early 19™ Century up to 1940, Volume 8
(Amsterdam : Royal Tropical Institute, 1986), him. 14.



- Aspek kronologis penelitian inl diawali dengan tahun 1930 karena sejak ity
pemerintgh mengambiol kebijakan untuk mehdbrong perkembangan industri kecil,
Untuk mengembangkan industri, Semarang menentukan lokasi industri dengan
membangun perusahaan-perusahaan baru di daerah Semarang Timur, karena kota
sudah menjadi padat.'> Sedang tahun 1970 dijadikan sebagai batas akhir karena sejak
itu industri kecil banyak mengalami kemunduran ketika Pemerintah Orde Baru
mengembangkan industri pabrik melalui penanaman lﬁodal asing. Pengambilan aspek
kronologis yang panjang diharapkan dapat mengungkap berbagai tingkat dan dimensi
dari suatu fenomena:atau realitas sejarah.”

Dengan latar belakang historis'seperti yang sudah disebutkan di atas, terdapat
berbagai problem yang akan dikaji dalam peng¢litian ini, Problem-problem itu adalah :
a) Bagaimana proses perkembangan industrialisasi di Semarang, khususnya industri

kecil yang berlangsung pada tahun 1930-1970. Pertanyaan ini akan dijawab
dengan meneliti faktor-fakior pendorong perkembangan industri seperti faktor
geografis, ekonomis, politis, tenaga kerja, dan bahan mentah,

b) Bagaimanakah wanita memanfaatkan kondisi sosial ekonomi yang terjadi pada
tahun 1930-1970 untuk melakukan partisipasi ekonomi dengan menawarkan
tenaga kerjanya sebagai buruh. Perusshaan apa yang paling banysk menyerap
tenaga kerja wanita?

¢) Bagaimana tingkat penghasilan tenaga kerja wanita pada industri rokok mau pun
jamu? Apakah mereka memiliki tingkat pendapatan yang sama dengan tenaga

kerja laki-laki?

“*W. Leertouwer, op.cit. , him. 121.

BSartono Kartodirdjo, Pendekatan limu Sosial dalam Metodologi Sejarah
Suatu Alternatif (Jakarta : PT Gramedia, 1992), him. 9.





